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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang dilakukan di Desa 

Gadungsari Kecamatan Tirtoyudo dan Desa Sonowangi Kecamatan 

Ampelgading, di dapatkan kesimpulan bahwa hampir setengahnya konsep 

diri remaja pada keluarga broken home sebagian besar termasuk dalam 

kategori sedang sebanyak 22 responden atau dalam presentase (47,8%), 

dan sebagian kecil masuk dalam kategori tinggi sebanyak terdapat 1 

responden atau (2,1%). Banyaknya reponden yang memiliki konsep diri 

rendah dipengaruhi oleh usia, penyebab broken home, dan orang 

terdekat.  

5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Responden 

Bagi respoden yang memiliki konsep diri yang sedang dan rendah 

disarankan untuk meningkatkan kemampuan spiritual, dukungan 

keluarga dan potensi diri yang dimiliki sehingga dapat 

meningkatkan konsep dirinya saat ini. 
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